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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan media komunikasi massa pada saat ini, menjadikan 

talkshow salah satu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

atau pesan kepada khalayak. Kemampuan talkshow dalam menjangkau segmen 

sosial dan cenderung mudah diterima komunikan membuat peneliti berpendapat 

bahwa talkshow berpotensi untuk mempengaruhi dan membentuk komunikannya 

melalui pesan. Akan tetapi hal ini juga dipengaruhi oleh seberapa menarik 

talkshow yang dikemas dan ditayangkan untuk disajikan kepada khalayak. Daya 

tarik talkshow dapat dilihat pada topik apa yang menjadi permasalahan dan tokoh 

yang dihadirkan untuk membahas topik tersebut (Fred, 2009:83) 

Kemampuan talkshow sebagai media untuk menyampaikan suatu gagasan 

sangat beralasan. Hal ini didasari oleh unsur-unsur yang ada didalamnya, unsur 

yang menjadikan penonton berperan aktif dan kritis dengan apa yang disampaikan 

dan digambarkan dalam talkshow. Oleh karena itu, jika penonton tidak kritis 

dalam informasi atau pesan yang disampaikan dalam talkshow tersebut, maka 

penonton akan mudah dipengaruhi. 

Fungsi media komunikasi massa yang mengalami perkembangan, yakni 

salah satunya talkshow tidak disadari oleh komunikan bahwa media massa juga 

bisa menjalankan fungsi untuk mengkonstruksi atau mem-framing sebuah 

informasi. Media mampu mempengaruhi sebuah konflik atau peristiwa. Dapat 

dilihat dari kekuatan media antara lain muncul proses pembingkaian (framing), 

teknik pengemasan fakta, penggambaran fakta, pemilihan sudut pandang, 

penambahan atau pengurangan foto dan lain-lain. 

Media elektronik berupa televisi merupakan media massa yang memiliki 

visual dibandingkan dengan media massa lainnya. Yang artinya tayangan yang 

disajikan televisi berupa gambar serta suara secara bersamaan. Salah satu fungsi 

televisi untuk mempengaruhi yakni mempengaruhi seseorang atau kelompok 
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dalam hal bersikap, berpikir, pandangan, serta persepsi akan sesuatu. Adapun 

program-program televisi dikemas semenarik mungkin untuk menarik minat 

penonton. Salah satu program televisi yang masih sering kita jumpai adalah 

program talkshow. 

Talkshow merupakan program acara yang menampilkan satu atau beberapa 

orang dalam membahas berbagai topik serta acara dipandu oleh seorang pembawa 

acara atau host. (Morissan,2009: 212). Pembicara yang diundang tentunya 

menguasai topik yang sedang diperbincangkan. Saat ini program talkshow yang 

masih banyak diminati yakni talkshow Mata Najwa di Trans 7. Dapat dilihat dari 

penghargaan-penghargaan yang masih diraih serta hasil survei Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) yang telah mencapai standar yang telah ditetapkan. 

Tabel 1.1 

Penghargaan-Penghargaan Program Mata Najwa 

Penghargaan Nominasi Hasil 

Indonesian Choice Awards 2018 Tv Program Of The Year Menang 

Indonesian Television Awards 2018 Program Inspiratif Terpopuler Menang 

KPI Awards 2018 Program Televisi Talkshow 

Berita 

Menang 

Panasonic Global Awards 2018 Program Talkshow Berita Nominasi 

Panasonic Global Awards 2019 Program Talkshow Berita Menang 

Anugerah KPI 2020 Program Talkshow Berita Menang 

Indonesian Television Awards 2021 Prime Time Non Drama Nominasi 

Sumber: www.matanajwa.com (dikelolah oleh penulis) 

Indeks Kualitas Program Talkshow pada periode II tahun 2021 adalah 

3.32, indeks tersebut sudah mencapai standar program berkualitas yang ditetapkan 

KPI (Komisi Penyiaran Indonesia). 



 3

Gambar 1.1 

Hasil Riset Indeks Kualitas Program Talkshow Periode II Tahun 2021 

 

Sumber: www.kpi.co.id 

Program talkshow Mata Najwa adalah gelar wicara yang membahas 

berbagai fenomena-fenomena seputar politik. Narasumber yang diundang pun 

juga yang memahami atau ahli dibidangnya. Pada tanggal 4 Agustus Mata Najwa 

kembali hadir dengan membahas salah satu kasus yang menyita perhatian publik. 

Yakni kasus seorang jaksa yang mendapatkan diskon vonis hukuman sebanyak 

60%. Hal ini membuat masyarakat merasa bingung dengan keistimewaan yang 

didapat oleh jaksa tersebut. Dari keistimewaan yang didapat masyarakat bertanya 

apa yang membedakan kasus jaksa tersebut dengan berbagai kasus rakyat kecil 

yang justru tidak mendapatkan pertimbangan. Topik yang dibahas yakni 

“Keadilan Bersyarat Bagi Seluruh Rakyat Indonesia”. 

Topik tersebut diangkat karena terdapat pendiskriminasian hukum 

terhadap seorang jaksa dengan kasus rakyat kecil. Jaksa Pinangki Sirna Malasari 

terbukti melakukan tindak pidana kasus korupsi, kasus pencucian uang, serta 

kasus pemufakatan jahat terkait sengkarut penanganan perkara terpidana korupsi 

hak tagih bank Bali, Djoko Tjandra. Berdasarkan keterangan salah seorang tokoh 

publik jaksa Pinangki tidak mengakui sama sekali atas perbuatannya, dan banyak 

drama dari kasus jaksa ini. Yang kemudian di pengadilan ia mendapatkan 

keistimewaan diskon atau potongan vonis sebanyak 60% karena dianggap 

mengakuinya. Keistimewaan lainnya yakni ia adalah seorang wanita yang harus 

dilindungi serta mempunyai balita yang masih harus mendapat perhatian darinya. 

Hal ini justru berbanding terbalik dengan kasus seorang ibu di Aceh yang terjerat 

penjara karena Undang-Undang ITE dan terpaksa harus membawa bayinya 
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dikarenakan masih menyusui. Mengapa seorang jaksa mendapatkan 

pertimbangan-pertimbangan sedangkan Ibu Isma hanya rakyat kecil tidak 

mendapatkanya. 

Selain kasus jaksa Pinangki juga terdapat kasus-kasus korupsi serupa. 

Berdasarkan pengamatan Indonesian Corruption Watch (ICW) sudah menjadi isu 

yang klasik. Dimana para koruptor medapatkan keistimewaan tersebut. Kasus 

seperti ini bukan lagi kali pertama. Dari hal ini banyak menuai komentar miring 

dari masyarakat jika hukum masih memihak kepada elit. 

 

Tabel 1.2 

Fenomena Peninjauan Kembali 

No Nama Jabatan Kasus Waktu 

Putusan 

Putusan Pk 

1. Sugiharto Pejabat 

Kemendagri 

E-KTP 30/9/2020 Diterima (15 

tahun 

menjadi 10 

tahun) 

2. Anas 

Urbaningrum 

Anggota 

DPR 

Korupsi 

proyek 

Hambalang 

28/9/2020 Diterima (14 

tahun 

menjadi 8 

tahun) 

3. Hidayat 

Abdul 

Rahman 

Pejabat 

Direktorat 

Kementerian 

Pertanian 

Pengadaan 

Bantuan 

Langsung 

Benih 

Unggul 

16/9/2020 Diterima (9 

tahun 

menjadi 5 

tahun) 

4. Adriatma 

Dwi Putra 

Mantan 

Walikota 

Kendari 

Suap 

pekerjaan 

pembangunan 

jalan 

16/9/2020 Diterima 

(5tahun 6 

bulanmenjadi 

4 tahun) 
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5. Sudarto Direktur PT 

Hakayo 

Kridanusa 

Korupsi 

proyek alat 

KB di 

BKKBN 

28/12/2020 Diterima (10 

tahun 

menjadi 5 

tahun) 

6. Novi 

Harianti 

Kepala 

Cabang 

Bank 

Syariah 

BUMN 

Cimahi 

Korupsi 

Kredit Usaha 

Rakyat 

9/12/2020 Diterima (3 

tahun 

menjadi 1 

tahun) 

7. Jefri 

Sitindaon 

Bank Sumut Pengadaan 

Kendaraan 

Dinas 

28/12/2020 Diterima (7 

tahun 

menjadi 3 

tahun) 

Sumber: www.antikorupsi.org.id 

Korupsi merupakan kasus yang mendapatkan perhatian khusus dari 

masyarakat, bagaimana tidak kerugian yang disebabkan dari perkara ini memang 

tidak sedikit. Bukan hanya hak rakyat yang diambil akan tetapi negara juga ikut 

terbebani. Apa lagi jika perbuatan tersebut dilakukan ketikanegara sedang dalam 

kesusahan seperti saat pandemi covid 19. korupsi menjadi hal yang paling tidak 

manusiawi. Berdasarkan survei korupsi menjadi isu yang paling di khawatirkan. 
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Grafik 1.1 

 

Sumber: Survei Nasional September 2021, oleh indikator politik 

Pada episode kali ini Mata Najwa kembali dengan isu yang sedang hangat 

diperbincangkan dan dengan ciri khas programnya mengkritik perkara tersebut 

dengan pembahasan setiap segmennya dengan tegas, lugas, serta kritis dalam 

menyikapi perihal korupsi. Talkshow ini ingin beropini untuk mempengaruhi 

khalayak serta memberikan masukan-masukan kepada pemerintah jika kasus- 

kasus korupsi terutama yang dilakukan pada saat terjadi bencana merupakan 

perkara yang tidak manusiawi. Dan dari kritikan-kritkan yang dilontarkan dalam 

talkshow ini meminta pemerintah untuk lebih serius dalam menangani korupsi 

dengan tidak menjadi tokoh yang justru mendukung korupsi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan alasah dipilihnya judul ini 

yakni sebagai berikut: 

 

1.1.1 Mata Najwa dengan Framingnya Membantu Masyarakat untuk 

Mengetahui Isu yang Sedang Hangat 

Mata Najwa merupakan salah satu talkshow yang banyak digemari 

masyarakat, selain pembawaannya yang tidak membosankan acara gelar wicara 

ini juga mendatangkan narasumber yang paham dibidangnya. Cara talkshow ini 

mempengaruhi penontonnya melalui bahasan-bahasan per segmenya yang 

menarik untuk ditonton lebih lanjut. Framing disetiap segmennya memiliki kesan 

tersendiri untuk menonton dan menyimak talkshow ini, dikarenakan informasi- 
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informasi yang diberikan dirasa mampu membuat masyarakat atau penonton lebih 

paham dan menganggap penting dengan permasalahan yang ada. 

Mata Najwa mem-framing episode kali ini agar masyarakat lebih paham 

akan bahasan masalah yang dibahas. Pada episode kali ini terdapat framing yang 

ingin ditunjukan Mata Najwa jika hukum masih memihak kepada penguasa. 

“Jaksa Pinangki Korupsi Kok Masih Digaji?” dan “Terenyuh! Ibu Bawa Bayi Ke 

Penjara Karena Masih Menyusui” menjadi bahasan utama yang ingin ditampilkan. 

 

Gambar 1.2 

Segmen 1 talkshow Mata Najwa “Korupsi Kok Masih Di Gaji” 

 

Sumber:www.narasi.tv 

Dari dua fenomena kasus tersebut sangat terlihat jelas perbedaan atau 

diskriminasi hukum yang didapat. Mata Najwa dalam talkshow nya mem-framing 

bahwa belum terpenuhinya rasa keadilan yang seharusnya didapatkan setiap 

warga negara Indonesia. Tidak terkecuali dengan jabatan atau kekuasaan yang 

dimiliki setiap masyarakat. Dari bahasan host ataupun narasumber Mata Najwa 

secara terang-terang memperlihatkan keadaan hukum yang sesungguhnya. Tidak 

hanya dari narasumber yang digalih akan informasi tetapi program Mata Najwa 

juga melihat tanggapan-tanggapan masyarakat. Dengan melihat utarahan hati 

masyarakat dengan terhadap fenomena tersebut. 
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1.1.2 Mata Najwa dengan Berani Memberikan Kritikan-Kritikannya yang 

Tegas dan Lugas 

Mata Najwa dikenal dengan kritikan-kritikannya terhadap pemerintah 

terkesan lugas dan tegas. Hal ini membuat menarik minat penonton untuk 

mengikuti setiap segmennya. Menurut Hutagalung (dalam syaifuddin, 202:9) 

mengatakan, sebagai pilar keempat demokrasi pers haruslah menjadi 

penyeimbang informasi agar informasi yang disampaikan itu berimbang. Mata 

Najwa dengan kritikan-kritikan membangunya membantu pemerintah agar 

demokrasi yang ada dapat terjalan dengan sebagaiman mestinya. Melalui program 

talkshow ini mampu menyuarakan segala suara rakyat dan dapat menjadi 

pengingat kepada pemerintah agar melaksanakan tugasnya yang mana telah 

menjadi wakil rakyat. 

Pada segmen “Ironi Rakyat Kecil Di Hadapan Hukum” Mata Najwa mem- 

framing kasus ini dengan membandingkan dengan kasus para koruptor. Ironi ini 

bukan hal yang baru. Hal ini sudah terjadi sejak lama. Dari kemerdekaan Republik 

Indonesia penegakan hukum yang seadil adilnya masih sangat jarang ditemui. 

Permasalahan ini yang ingin ditampilkan yang ingin di framing oleh Mata Najwa 

kalau kasus seperti ini menjadi perhatian yang harus mendapatkan perhatian 

khusus. 

 

Gambar 1.3 

Segmen 2 Talkshow Mata Najwa “Ironi Rakyat Kecil Di Hadapan Hukum” 

 

Sumber:www.narasi.tv 
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Pada segmen akhir yakni “Koruptor Diistimewakan, Komitmen Presiden 

Dipertanyakan” dan “Rakyat Dipaksa Tak Waras Melihat Penegakan Hukum” 

menjadi puncak bahasan yang menunjukkan framing dari talkshow ini dengan 

tegas mengkritik pemerintah dengan penanganan korupsi yang dianggap kian hari 

belum memperlihatkan perbaikan. Mata Najwa membingkai dari setiap segmen 

tersebut kalau keadilan yang sesungguhnya memilik syarat. Yakni keadilan untuk 

segenap para penguasa negara. 

Gambar 1.4 

Segmen 6 dan 7 talkshow Mata Najwa “Koruptor Diistimewakan, Komitmen 

Presiden DIpertanyakan” dan “Rakyat Dipaksa Tak Waras Melihat 

Penegakan Hukum” 

 

Sumber:www.narasi.tv 

Melihat dari potret penegakan hukum dan sekelumit kasus-kasus korupsi 

yang kian hari menuai banyak perhatian yang digambarkan dalam talkshow ini, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam pembingkaian kritikan-kritikan 

terhadap penegakan hukum dan kinerja pemerintahan yang terdapat dalam 

talkshow tersebut. Untuk itu, penulis mengangkat permasalahan ini menjadi 

sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “Analisis Framing Talkshow Mata Najwa 

Episode “Keadilan Bersyarat Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” Terhadap 

Pemberitaan Kasus Diskon Korupsi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana Analisis Framing Talkshow Mata Najwa Episode “Keadilan 
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Bersyarat Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” Terhadap Pemberitaan Kasus Diskon 

Korupsi?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana talkshow Mata Najwa dalam membingkai 

(framing) Talkshow Mata Najwa Episode “Keadilan Bersyarat Bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia” Terhadap Pemberitaan Kasus Diskon Korupsi”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Manfaat penelitian ini secara akademis yaitu dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai analisis framing program 

talkshow Mata Najwa di TRANS7 terhadap pemberitaan kasus diskon 

korupsi. Sebagai referensi bagi mahasiswa lain agar dapat menunjang 

pengetahuan mengenai Ilmu Komunikasi dan dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk peneliti lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini bagi pembaca untuk menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai analisis framing program talkshow Mata Najwa di 

TRANS7 terhadap pemberitaan kasus diskon korupsi. 
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